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ABSTRAK 

 

Perkembangan bisnis food truck di indonesia meningkatkan permintaan akan furnitur 

yang praktis, fleksibel, dan efisien dalam pemanfaatan ruang. Food truck Dopamin 

yang terletak di Embung Langensari Yogyakarta mengalami keterbatasan dalam ruang 

penyimpanan furnitur serta memerlukan sistem operasional yang cepat dan sederhana. 

Furnitur yang saat ini digunakan belum optimal dalam hal ukuran, penyimpanan, 

mobilitas, dan daya tahan material, yang menghambat kelancaran operasional. 

Tujuan dari desain ini adalah untuk menciptakan set furnitur multifungsi yang dapat 

beradaptasi dengan keterbatasan ruang dan memenuhi kebutuhan operasional serta 

kenyamanan bagi pelanggan Perancangan ini menggunakan metode Double Diamond 

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui observasi, wawancara, studi 

literatur, dan analisis furnitur existing. Konsep desain menerapkan sistem folding, 

nesting, dan transformable dengan gaya modern minimalis dan industrial bertema 

street utility culture. Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan sistem 

multifungsi dan mekanisme lipat mampu meningkatkan efisiensi penyimpanan, 

mempermudah mobilitas, serta mendukung fleksibilitas penggunaan furnitur pada 

operasional food truck. Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi solusi furnitur 

multifungsi yang lebih praktis, ergonomis, dan efisien untuk usaha kuliner mobile serta 

menjadi referensi dalam pengembangan desain furnitur pada ruang terbatas. 

 

Kata kunci: Food Truck, Furnitur Multifungsi, Sistem Lipat, Sistem Nesting, 

Ergonomi, Space Saving, Furnitur Mobile 
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ABSTRACT 

 

The development of the food truck business in Indonesia has increased the demand for 

furniture that is practical, flexible, and efficient in space utilization. Dopamin Food 

Truck, located at Embung Langensari, faces limitations in furniture storage space and 

requires an operational system that is fast and simple. The furniture currently used is 

not yet optimal in terms of size, storage, mobility, and material durability, which 

hinders operational efficiency. Therefore, this design aims to create a multifunctional 

seating set that can adapt to limited space while supporting operational needs and 

customer comfort. This design project applies the Double Diamond method using 

qualitative and quantitative approaches through observation, interviews, literature 

studies, and analysis of existing furniture. The design concept implements folding, 

stacking, nesting, and transformable systems with a modern minimalist and industrial 

style under the theme of street utility culture. The design results indicate that the 

implementation of multifunctional systems and folding mechanisms can improve 

storage efficiency, simplify mobility, and support the flexibility of furniture use in food 

truck operations. The results of this design are expected to provide a more practical, 

ergonomic, and efficient multifunctional furniture solution for mobile culinary 

businesses, as well as serve as a reference for the development of furniture design in 

limited spaces. 

 

Keyword: Food Truck, Furnitur Multifungsi, Folding System, Nesting System, 

Ergonomic, Space Saving, Furnitur Mobile 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan industri makanan di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang pesat, terlihat dari kehadiran berbagai macam bisnis kreatif 

seperti jenis usaha food truck yaitu usaha kuliner yang menggunakan kendaraan 

sebagai tempat untuk berjualan. Model bisnis ini menyajikan keuntungan dalam 

hal fleksibilitas tempat, kedekatan dengan pelanggan, serta pengalaman makan 

yang lebih santai dan interaktif. Daya tarik ini menjadikan food truck semakin 

diminati oleh pemilik usaha dan pelanggan (Firmansyah, Lubis, & Ningsih, 

2022) Tidak seperti restoran tradisional, food truck dapat beroperasi dengan 

berpindah-pindah dan mengutamakan efisiensi dalam semua aspek yang 

mendukung operasionalnya, termasuk penyiapan fasilitas untuk pelanggan. Ini 

menjadikan food truck sebagai salah satu bentuk bisnis kuliner yang memiliki 

potensi besar untuk terus berkembang. 

Karakteristik dari food truck yang bersifat mobile mengharuskan semua 

peralatan operasional untuk dapat dengan mudah dipindahkan, diatur, dan 

disimpan dalam area yang terbatas. Tidak hanya tempat untuk memasak dan 

melayani, tetapi juga tempat penyimpanan fasilitas bagi pelanggan seperti 

sarana duduk yang harus disesuaikan dengan keadaan ini. Penelitian mengenai 

ruang kerja yang terbatas menunjukkan bahwa furnitur yang memiliki banyak 

fungsi dapat membantu mengoptimalkan ruang tanpa mengurangi fungsi utama 

dari aktivitas furnitur tersebut (Firmansyah et al., 2022). Dalam konteks bisnis 

yang bergerak seperti food truck, kebutuhan akan furnitur yang dapat 

disesuaikan dan mudah dikelola semakin mendesak karena semua perlengkapan 

harus mendukung kelancaran operasional di berbagai lokasi (Soekanto et al., 

2016) 

Keterbatasan ruang untuk menyimpan tempat duduk pelanggan adalah 

masalah yang sering muncul dalam operasi food truck. Banyak pelaku bisnis 
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food truck masih menggunakan set furnitur seperti kursi dan meja yang tidak 

memiliki satu fungsi yaitu fungsi utama produk itu sendiri. Bentuk dan dimensi 

kedua produk ini jelas berbeda, sehingga sulit disimpan secara ringkas dan 

memakan ruang saat dibawa. Kondisi ini membatasi jumlah kursi yang dapat 

disediakan. Bentuk dan jenis furnitur duduk di area food truck berpengaruh 

terhadap tingkat kenyamanan dan persepsi pelanggan tentang kualitas ruang 

makan (Putri, 2018). Selain itu, jika pengsguna memiliki ruang yang terbatas, 

mereka cenderung memilih furnitur yang hemat ruang, mudah dipindahkan, dan 

memiliki banyak fungsi (Laksono, Suhardi, & Muhaimin, 2016) 

Di samping itu, pemakaian furnitur yang tidak efektif turut 

memengaruhi kelancaran bisnis. Proses pengaturan dan penyimpanan furnitur 

yang lama dapat mengganggu aktivitas operasional. Dalam lingkungan 

operasioanal yang mengharuskan bergerak cepat, kecepatan serta kemudahan 

dalam pengelolaan fasilitas dapat meningkatkan efisiensi waktu dan sekaligus 

memudahkan proses operasional. Ini sejalan dengan kebutuhan bisnis food 

truck yang mengutamakan kepraktisan disetiap waktu. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa furnitur yang memiliki lebih 

dari satu fungsi (multifungsi) merupakan jawaban yang efektif untuk mengatasi 

keterbatasan ruang dan sekaligus meningkatkan efisiensi kegiatan. Furnitur 

dengan beberapa fungsi terbukti dapat mengurangi jumlah barang yang 

diperlukan dalam suatu area dan menambah fleksibilitas dalam penggunaannya 

(A D Shaleh, 2022). Pengguna juga cenderung merasa lebih puas dengan 

penggunaan furnitur yang sederhana dan dapat disesuaikan. Oleh karena itu, 

penerapan konsep multifungsi ini dapat menjadi solusi yang tepat dalam situasi 

ruang terbatas.  

Selain multifungsi, konsep modular dan sistem transformasi juga telah 

diciptakan untuk mendukung penghematan ruang penyimpanan dan 

memudahkan mobilitas, khususnya dalam konteks penggunaan sementara atau 

berpindah tempat. Sistem modular memungkinakan furnitur untuk disusun dan 
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dikonfigurasi ulang sesuai kebutuhan pengguna (Soekanto et al., 2016). Dalam 

aspek konstruksi, sistem knock down memungkinkan furnitur untuk dipasang 

dan dibongkar dengan cepat. Sehingga memberikan kemudahan dalam 

penyimpanan serta transportasi, terutama pada usaha yang bersifat mobile. 

(Marizar, Irawan, & Beng, 2019) 

Inovasi konsep juga hadir melalui metode desain lipat, seperti yang 

terlihat dalam konsep origami. Konsep ini memungkinkan furnitur memiliki 

wujud yang sederhana dan praktis untuk disimpan. Inovasi ini menunjukkan 

bahwa desain furnitur dapat terus berkembang untuk menjawab kebutuhan 

ruang yang semakin terbatas. Hal ini juga relevan dengan kebutuhan food truck 

yang membutuhkan furnitur dengan tingkat portabilitas tinggi (Liu, Md Ishak, 

& Yahaya, 2025) 

 Walaupun efektivitas adalah perhatian utama, faktor ergonomi tetep 

perlu diperhatikan dalam desain furnitur. Furnitur yang tidak memenuhi kriteria 

ergonomi dapat menyebabkan ketidaknyamanan pengguna. Untuk itu, ukuran 

dan bentuk furnitur harus disesuaikan dengan dimensi tubuh manusia. 

Kebutuhan pengguna terhadap furnitur mencangkup kenyaman, kemudahan 

pemakaian, serta kemampuan diatur ulang. Ini menandakan bahwa faktor 

ergonomi memiliki peran dalam meingkatkan kualitas pengalaman pengguna 

(Bahar, 2016) 

Selain fungsi dan ergonomi, aspek estetika juga sangat penting karena 

penampilan visual furnitur dapat memperkuat daya tarik dan identitas visual 

bagi suatu brand. Penampilan furnitur yang menarik dapat memperbesar daya 

tarik dan memberikan kesan profesional untuk bisnis. Ini menjadi krusial, 

terutama bagi bisnis yang ingin tumbuh dan memiliki identitas yang kokoh. 

Oleh karena itu, aspek estetika harus diperhatikan dalam tahap perancangan 

(Marpaung, Fauzi, & Prastyani, 2021) 
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Dalam situasi ini, food truck dengan nama Dopamin sebuah bisnis 

kuliner jenis street coffee memiliki rencana ekspansi usaha melalui sistem 

frenchise. Pengembangan ini memerlukan adanya standar fasilitas yang efektif, 

mudah direplikasi, serta mendukung operasional di berbagai lokasi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan desain set tempat duduk yang multifungsi, 

meliputi meja dan stool dengan sistem yang sesuai untuk mendukung aktivitas 

operasional dalam food truck.  Selain itu, desain yang dihasilkan juga 

diharapkan mendukung citra brand dan memberikan kesan yang baik untuk 

pelanggan. Dengan begitu, perancangan ini tidak hanya berfungsi secara praktis 

tetapi juga strategis terhadap perkembangan bisnis brand Dopamin. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat disusun 

rumusan masalah perancangan ini mengenai 

Bagaimana rancangan set furnitur multifungsi yang adaptif terhadap 

keterbatasan ruang serta mampu bertransformasi secara konfiguratif untuk 

mendukung kebutuhan operasional mitra franchise dan meningkatkan 

kenyamanan pelanggan Dopamin? 

C. Batasan Masalah 

Adapun dari beberapa permasalahan yang sudah disebutkan, batasan 

dalam perancangan kali ini ialah: 

1. Produk yang dirancang difokuskan pada sarana duduk multifungsi yang 

digunakan oleh pelanggan food truck, bukan furnitur untuk area kerja atau 

dapur operasional di dalam kendaraan. 

2. Fungsi multifungsi yang dikembangkan dibatasi pada fungsi yang relevan 

dengan kebutuhan pelanggan dan efisiensi operasional yang masih 

berkaitan langsung dengan aktivitas makan dan kebutuhan pelanggan. 
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3. Perancangan difokuskan pada efisiensi dimensi, kemudahan penyimpanan, 

dan kemudahan mobilitas produk, tanpa membahas sistem kendaraan food 

truck, maupun desain interior kendaraan secara detail keseluruhan. 

4. Data kebutuhan dan permasalahan operasional diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara pada unit operasional Dopamin, sehingga kriteria 

desain disesuaikan dengan pola penggunaan dan identitas visual brand 

tersebut. 

D. Tujuan  

 Adapun tujuan dari perancangan ini yaitu, menciptakan set furnitur 

multifungsi yang adaptif terhadap keterbatasan ruang serta mampu 

bertransformasi secara konfiguratif guna mendukung kebutuhan operasional 

mitra franchise dan meningkatkan kenyamanan pelanggan Dopamin 

E. Manfaat 

Rancangan ini diharapkan memberikan manfaat baik secara praktik 

maupun akademis, antara lain: 

1. Manfaat untuk Usaha Food Truck (Dopamin dan Mitra franchise) 

a. Membantu mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan di 

dalam kendaraan yang digunakan untuk beroperasi.  

b. Mempermudah proses pengaturan dan pembongkaran area tempat 

duduk saat opening dan closing. 

c. Mendukung mobilitas tinggi bagi setiap unit franchise melalui 

penggunaan perabotan yang ringkas dan mudah dibawa ke berbagai 

lokasi. 
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2. Bagi pelanggan Food Truck: 

a. Memberikan kenyamanan duduk melalui desain yang ergonomis dan 

stabil. 

b. Memberikan sehingga pelanggan dapat menyesuaikan posisi furnitur 

sesuai kebutuhan pribadi. 

3. Bagi akademis: 

a. Menjadi referensi dalam pengembangan desain furnitur multifungsi 

untuk ruang terbatas. 

b. Memberikan kontribusi pada kajian desain produk yang berfokus pada 

efisiensi ruang dan mobilitas. 

c. Menambah studi mengenai penerapan sistem furnitur lipat, nesting, 

dan transformasi fungsi melalui perubahan posisi dan konfigurasi 

bentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


